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ABSTRAK

Prasetya Deharza Venolla. 2017: Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan
Kelentukan Terhadap Kemampuan Tendangan Dollyo Chagi
(Studi Korelasi Pada Atlet Taekwondo Dojang Pos Kota
Padang)”.Skripsi. Program Studi Pendidikan Kepelatihan
Olahraga, Jurusan Kepelatihan, Fakultas Illmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan tendangan
dollyo chagi atlet taekwondo dojang Pos Kota Padang. Penelitian ini bertujuan
untuk
mengetahuikontribusidayaledakotottungkaidankelentukanterhadapkemampuante
ndangandollyochagiatlet tackwondo dojang Pos Kota Padang.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. Popolasi
penelitian adalah atlet taeckwondo dojangPos Kota Padang yang berjumlah 121
orang (71orang atlet putera dan 50 orang atlet puteri). Sampel penelitian adalah
atlet putera usia diatas 15 tahun yang berjumlah 15 orang dengan teknik
penarikan sampel purposive sampling. Untuk mengukur daya ledak otot tungkai
digunakan intrumen vertical jump test. Untuk mengukur kelentukan digunakan
instrumenflexiometer test. Untuk mengukur tendangan dollyo chagi digunakan
instrument PSS  (Protect Sensor System). Teknik analisa data
menggunakanteknik analisis korelasi sederhana dan ganda dengan menggunakan
bantuan program SPSS16.0.

Hasil Penelitian yakni; (1) Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai
sebesar 52% terhadap kemampuan tendangan dollyo chagiatlet taekwondo
dojang pos Kota Padang. (2) Terdapat kontribusi kelentukan sebesar 28%
terhadap kemampuan tendangan dollyo chagi atlet taekwondo dojang pos Kota
Padang. (3) Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentuka secara
bersama-sama sebesar 60% terhadap kemampuan tendangan dollyo chagi atlet
taekwondo dojang pos Kota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Taekwondo merupakan salah satu cabang olahraga yang ada dan
berkembang pesat di Negara Indonesia. Meskipun olahraga taekwondo bukan
olahraga asli Indonesia, namun olahraga taeckwondo mendapat tempat yang
istimewa di hati masyarakat Indonesia. Hal ini dapat dilihat dengan begitu
tingginya antusias masyarakat Indonesia untuk mempelajari olahraga
taekwondo mulai dari anak-anak, remaja, dan dewasa. Tingginya antusias
masyarakat Indonesia untuk mempelajari olahraga taekwondo tentu didorong
olah berbagai tujuan dan alasan. Adapun tujuan tersebut antara lain untuk
kebugaran jasmani dan rohani, sebagai bela diri, dan yang paling dominan
adalah untuk prestasi. Jika keikutsertaan individu mengikuti olahraga
taekwondo untuk mnegembangkan potensi diri, maka olahraga taekwondo
tersebut sudah masuk kedalam ranah olahraga prestasi yang dikembangkan
dan dikompetisikan secara berjenjang mulai dari tingkat daerah, nasional, dan
bahkan internasional.

Untuk mengembangkan prestasi maka dapat dilihat begitu banyaknya
berdiri perkumpulan olahraga taekwondo yang disebut dengan dojang yang
tumbuh dan berkembang di tengah-tengah kehidupan masyarakat Indonesia.
Menjamurnya perkumpulan olahraga taekwondo atau dojang di Indonesia
merupakan bukti bahwa taekwondo merupakan olahraga yang telah

membudaya dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Dojang merupakan



sarana atau wadah yang memfasilitasi setiap individu agar dapat mempelajari
olahraga taekwondo melalui bimbingan dan arahan seorang instruktur yang
disebut dengan Sabeum atau bisa juga di sebut Sabeum-Nim. Dengan
demikian maka dojang merupakan bagian dari perkumpulan olahraga yang
bertugas untuk menumbuhkan, mengembangkan, dan meningkatkan potensi
putera-puteri Indonesia untuk mencapai prestasi puncaknya pada cabang
olahraga taekwondo.

Berdasarkan Undang-undang RI No. 3 tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional bagian keempat pembinaan dan pengembangan
olahraga prestasi Pasal 27 ayat (1) dan (4) menjelaskan bahwa:

Ayat (1): “Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan
dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat daerah,
nasional dan internasional”. Ayat (4): “Pembinaan dan pengembangan
olahraga prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan
olahraga yang bersifat nasional dan daerah dengan menyelenggarakan
kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan.”

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa keberadaan
sebuah perkumpulan olahraga bertujuan untuk menumbuhkembangkan suatu
cabang olahraga melalui pembinaan prestasi dan kompetisi yang berjenjang
dan berkelanjutan. Di antara berbagai perkumpulan olahraga yang ada maka
salah satu perkumpulan olahraga tersebut adalah dojang yang berfungsi untuk
mengembangkan cabang olahraga taekwondo.

Dojang pos merupakan salah satu tempat latihan yang aktif dan terus

memberikan pembinaan terhadap para atletnya di Kota Padang. Pembinaan

olahraga taekwondo yang dilakukan dojang pos juga bertujuan untuk



mengasah potensi putera dan puteri Kota Padang untuk menjadi atlet
taekwondo yang berprestasi.

Untuk mengembangkan dan meningkatkan prestasi atlet pada tingkat
maksimal, pelatih dojang pos membekali para atlet dengan berbagai
keterampilan teknik taekwondo melalui latihan. Dengan fasilitas yang
memadai, latihan yang terprogram, dan pelatih yang berkompeten tentu saja
atlet dojang pos dapat mencapai prestasi puncaknya atau prestasi gemilang.
Ditambah dengan frekuensi latihan yang dilakukan tiga kali dalam seminggu,
merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh pelatih dan atlet untuk meraih
prestasi puncak. Sebagai dojang yang sudah cukup lama berdiri, sudah ada
beberapa prestasi yang diraih oleh atlet taeckwondo dojang pos di tingkat
Sumatera Barat. Meskipun sudah ada beberapa prestasi yang diraih atlet
taekwondo dojang pos, namun masih banyak atlet taekwondo dojang pos
yang belum memiliki kemampuan tendangan dollyo chagi yang baik dan
benar.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan tendangan dollyo chagi atlet dojang pos yang masih terbilang
rendah. Menyadari hal itu, maka pelatih taekwondo dojang pos melakukan
latihan secara intensif terhadap para atletnya. Hal ini dilakukan agar
kemampuan tendangan dollyo chagi atlet taekwondo dojang pos lebih baik,
dan pada event-event yang akan datang atlet taekwondo dojang pos dapat

meraih prestasi yang lebih membanggakan.



Masalah yang terjadi pada atlet taekwondo dojang pos adalah
ketidakmampuan sebagian besar atlet melakukan tendangan dollyo chagi
dengan kuat dan cepat. Masalah kedua yang terjadi adalah ketidakmampuan
sebagian besar atlet melakukan tendangan dollyo chagi dengan benar yang
disebabkan oleh tubuh yang kaku. Pada try out maupun kejuaraan, tendangan
dollyo chagi atlet taeckwondo dojang pos Kota Padang lebih sering tidak
mencapai sasaran dengan baik (sensor yang ada di kaki atlet dengan sensor
yang ada di badan lawan tidak bertemu) hal ini mengakibatkan tendangan
tidak menghasilkan poin apapun.

Berdasarkan hal tersebut peneliti menduga bahwa hal ini disebabkan
oleh kondisi daya ledak otot tungkai dan kelentukan atlet yang masih rendah.
Dalam hal ini peneliti melihat bahwa adanya kontribusi dari daya ledak otot
tungkai dan kelentukan tubuh atlet ketika melakukan tendangan dollyo chagi.
Jika dilihat dari analisis gerak tendangan dollyo chagi, maka untuk
melakukan tendangan dollyo chagi dengan kuat dan cepat dibutuhkan kondisi
daya ledak otot tungkai yang prima. Sedangkan untuk melakukan tendangan
dollyo chagi setinggi mungkin dibutuhkan kelentukan tubuh yang maksimal,
terutama pada tungkai dan pinggang.

Berdasarkan hal tersebut, maka semakin kuat dugaan peneliti bahwa
terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap
kemampuan tendangan dollyo chagi. Oleh sebab itu, maka peneliti tertarik
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan
kelentukan terhadap kemampuan tendangan dollyo chagi atlet taekwondo

dojang pos Kota Padang melalui sebuah penelitian.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah yang dikemukakan diatas, banyak faktor-faktor

yang mempengaruhi teknik tendangan dollyo chagi (tendangan melingkar)

diantaranya:

1.

Kecepatan diduga berkontribusi terhadap kemampuan tendangan dollyo
chagi atlet taekwondo dojang pos Kota Padang.

Keseimbangan diduga berkontribusi terhadap kemampuan tendangan
dollyo chagi atlet taekwondo dojang pos Kota Padang.

Koordinasi diduga berkontribusi terhadap kemampuan tendangan dollyo
chagi atlet taekwondo dojang pos Kota Padang.

Daya ledak otot tungkai diduga berkontribusi terhadap kemampuan
tendangan dollyo chagi atlet taekwondo dojang pos Kota Padang.
Kelentukan pinggang diduga berkontribusi terhadap kemampuan
tendangan dollyo chagi atlet taekwondo dojang pos Kota Padang.
Penguasaan teknik diduga berkontribusi terhadap tendangan dollyo chagi
atlet tackwondo dojang pos Kota Padang.

Daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara bersama-sama diduga
berkontribusi terhadap kemampuan tendangan dollyo chagi atlet

taekwondo dojang pos Kota Padang.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas Maka pembatasan masalah

penelitian ini adalah :

1.

Daya Ledak Otot Tungkai pada atlet taekwoondo dojang pos Kota Padang.



2. Kelentukan pada atlet taeckwoondo dojang pos Kota Padang.
3. Kemampuan tendangan dollyo chagi pada atlet tackwoondo dojang pos

Kota Padang.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikasi, dan pembatasan

masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan
tendangan dollyo chagi atlet taekwondo dojang pos Kota Padang?

2. Seberapa besar kontribusi kelentukan terhadap kemampuan tendangan
dollyo chagi atlet taekwondo dojang pos Kota Padang?

3. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara
bersama-sama terhadap kemampuan tendangan dollyo chagi atlet

taekwondo dojang pos Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan tendangan dollyo chagi atlet taekwondo dojang pos
Kota Padang.
2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kelentukan terhadap
kemampuan tendangan dollyo chagi atlet taekwondo dojang pos Kota

Padang.



3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan
kelentukan secara bersama-sama terhadap kemampuan tendangan dollyo

chagi atlet taekwondo dojang pos Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian
Untuk mengetahui tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini,
maka penelitian beguna untuk:

1. Penelitian berguna sebagai persyaratan bagi peneliti untuk memperoleh
gelar sarjana (S1) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

2. Para pelatih dan pengurus Taekwondo Kota Padang untuk menentukan
tindakan-tindakan dalam bimbingan atau pembinaan bagi atlet yang
mengalami  kegagalan dalam mendapatkan Kemampuan Kekuatan
Tendangan Dollyo Chagi.

3. Atlet sendiri, dapat dijadikan acuan untuk intropeksi atau penilian diri
dalam rangka meningkatkan proses latihan sebagai upaya memperoleh
Kemampuan Kekuatan Tendangan Dollyo Chagi yang baik.

4. Peneliti dapat memperkaya pengetahuan, tentang Kontribusi Daya Ledak
Otot Tungkai dan Kelentukan terhadap Kemampuan Tendangan Dollyo
Chagi Atlet Taekwondo dojang pos Kota Padang.

5. Sebagai bahan bacaan dan referensi di perpustakaan Fakultas Ilmu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



